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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Employer,
Goods/Service Quality, Information Credibility of Organization pada Intention to
Apply yang dimoderasi oleh perceived Competence. Penelitian ini menganalisis
seberapa besar pengaruh Good Employer, Goods/Service Quality, Information
Credibility of Organization terhadap Intention to Apply pelamar kerja pada
perusahaan BUMN di Indonesia yang dimoderasi oleh Perceived Competence
baik secara parsial maupun simultan. Populasi dari peneltian ini adalah mahasiswa
pada semester 7-9, fresh graduate, dan pencari kerja yang memiliki ketertarikan
pada perusahaan BUMN. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
170 responden yang diambil dengan metode purposive sampling. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan bantuan google form.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisi jalur
dengan bantuan program SmartPLS 3.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Good Employer memiliki
hubungan negatif terhadap Intention to Apply, (2) Goods/Service Quality memiliki
hubungan negatih terhadap Intention to Apply, (3) Good Employer memiliki
hubungan positif terhadap Information Credibility of Organization, (4)
Goods/Service Quality memiliki hubungan positif terhadap Information
Credibility of Organization, (5) Information Credibility of Organization memiliki
hubungan positif terhadap Intention to Apply, (6) Perceived Competence tidak
dapat memperkuat/memoderasi hubungan Good Employer, Goods/Service

Quality, Information Credibility of Organization terhadap Intention to Apply.

Kata Kunci: Good Employer, Goods/Service Quality, Information Credibility of

Organizarion, Intention to Apply, Perceived Competence.
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of Good Employer, Goods/Service Quality,
Information Credibility of Organization on Intention to Apply moderated by
perceived competence. This research is how big the influence of Good Employer,
Goods/Service Quality, Information Credibility of Organization Intention to apply
for a job at a state-owned company in Indonesia moderated by Perceived
Competence either partially or simultaneously. The population of this research is
students in semesters 7-9, fresh graduates, and job seekers who have an interest
in state-owned companies. The sample used in this study was 170 respondents
who were taken by purposive sampling method. Data was collected using a
questionnaire with the help of a google form. The analytical technique used in this

study uses path analysis with the help of the SmartPLS 3.0 program.

The results showed that: (1) Good Employers had a negative relationship
with Intention to Apply, (2) Quality of Goods/Services had a negative relationship
with Intention to Apply, (3) Good Employers had a positive relationship with
Organizational Information Credibility, (4) Quality of Goods /Services have a
positive relationship to Organizational Information Credibility, (5)
Organizational Information Credibility has a positive relationship to Intention to
Register, (6) Perceived Competence cannot strengthen/moderate the relationship
of Good Employer, Goods/Service Quality, Information Credibility of
Organization to Intention to Apply.

Keywords: Good Employer, Goods/Service Quality, Information Credibility of
Organization, Intention to Apply, Perceived Competence.
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I. PENDAHULUAN

Pelamar kerja mengakses informasi di sosial media akan melihat sebuah
perusahaan berdasarkan image yang telah dibentuk melalui informasi dan konten
yang telah dimuat di sosial media. Lemmink et al. (2003) menyebutkan bahwa
citra perusahaan yang menarik merangsang pelamar kerja untuk mendapatkan
pengetahuan dan mengejar pekerjaan diperusahaan tersebut. Sehingga perusahaan
dapat membentuk image yang baik mengenai perusahaannya yang akan
mendorong keinginan pelamar kerja untuk melamar ke perusahaan tersebut
sebagai representasi dari intention to apply. Penelitian yang dilakukan oleh
Sivertzen et al. (2013) menunjukkan bahwa reputasi perusahaan merupakan
pertimbangan penting bagi pelamar kerja melalui sosial media untuk melamar ke
sebuah perusahaan. Dalam penelitiannya secara spesifik menggambarkan variabel
employer branding dan attractiveness merupakan bagian penting untuk
membentuk corporate branding terutama meningkatkan intention to apply calon

pekerja potensial (Sivertzen et al., 2013).

Gupta dan Saini (2020) membuktikan bahwa selain good employer salah
satu faktor penting bagi pelamar kerja untuk melamar ke sebuah perusahaan
adalah dilihat dari produk dan layanan perusahaan tersebut. Gupta dan Saini
(2020) juga menemukan fakta bahwa sejak adanya layanan sosial media yang
dapat digunakan oleh pencari kerja untuk mencari lowongan pekerjaan. Seorang
pelamar kerja yang memiliki kompetensi yang tinggi akan memiliki intensitas
yang tinggi untuk mencari pekerjaan yang tepat untuk dilamar (Wanberg et al.,
1999). Lebih lanjut, Fakhri et al. (2018) berpendapat bahwa kompetensi pelamar
kerja merupakan bagian penting untuk membentuk karir ketika sudah diterima di
perusahaan dimasa mendatang. Dengan demikian, peranan kompetensi pelamar
kerja akan sangat berdampak terhadap minat melamar ke sebuah perusahaan,
karena disaat pelamar kerja memiliki kompetensi yang baik untuk melakukan
suatu pekerjaan/pekerjaan yang akan dilamar membuat pelamar dapat bekerja

secara maksimal terhadap pekerjaannya.
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Selanjutnya, perusahaan akan memberikan keputusan apakah dapat
dilanjutkan ke tahap selanjutnya atau berhenti dengan penolakan berkas.
Sehingga, kompetensi yang dirasakan oleh pelamar juga menjadi penentu untuk
pencari kerja melamar ke sebuah perusahaan. Dengan demikian, melalui berbagai
penelitian yang telah dijelaskan secara ringkas di atas, penelitian ini diarahkan
untuk menginvestigasi intention to apply pencari kerja di sosial media melalui
variabel anteseden dimensi corporate brand reputation yaitu good employer,
goods/service quality, dan kredibilitas informasi di sosial media (information
credibility of organization on social media) menggunakan perceived competence
sebagai variabel moderasi di Indonesia, secara spesifik pada perusahaan Badan
Usaha Milik Negara. Informasi lamaran pekerjaan di sosial media diperoleh oleh
pelamar kerja melalui proses kolaborasi antara perusahaan dengan penyedia

layanan sebagai mediator penyampai informasi perusahaan (Helm, 2005).

Informasi yang disediakan di sosial media tersebut disebut konten
perusahaan. Salah satu konten lamaran pekerjaan di sosial media tersebut adalah
berkaitan dengan pekerja/pegawai di perusahaan. Saini et al. (2014)
mengungkapkan good employer memberikan keunggulan kompetitif pada pasar
tenaga kerja. Banerjee et al., (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
employer brand secara kuat mempengaruhi corporate image secara langsung
dapat memediasi hubungan antara perusahaan dan pencari kerja. Hal ini
merupakan gambaran dari good employer sebagai dimensi dari corporate image.
Selanjutnya, produk maupun jasa juga menjadi pertimbangan bagi pelamar kerja
untuk melamar ke sebuah perusahaan tertentu. Ouyang et al. (2021) menyebutkan
bahwa kualitas produk sebuah perusahaan menjadi bagian penting bagi pelamar
kerja untuk melanjutkan melamar ke sebuah perusahaan. Perusahaan yang
memiliki kualitas produk maupun jasa yang baik dapat membentuk persepsi
pelamar kerja potensial bahwa perusahaan tersebut menyediakan kondisi
pekerjaan yang baik, pelatihan, Pendidikan, gaji, peningkatan pekerjaan selama
menghasilkan produk dan memberikan keuntungan bagi perusahaan (C. P. Lin et
al., 2012).
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Sementara itu dalam penelitian Cable dan Turban (2001) menyebutkan
bahwa sejauh mana pelamar mengenal produk atau jasa perusahaan baik melalui
paparan langsung maupun melalui iklan karena kesadaran terhadap pengenalan
produk berperan penting dalam mempengaruhi perilaku dari pelamar kerja. Scoble
dan Israel (2007) informasi online menjadi pilihan maupun alternatif yang lebih
baik dibandingkan dengan penyampaian informasi secara tradisional melalui
spanduk dan brosur. Akan tetapi, Gupta dan Saini (2020) mengatakan bahwa
kredibilitas informasi menjadi penting untuk dipertimbangkan karena dapat
mempengaruhi persepsi pencari kerja terhadap perusahaan. Perusahaan tidak
dapat mengabaikan potensi sosial media sebagai saluran komunikasi mereka
kepada calon pelamar kerja. Perusahaan terus berkontribusi melalui sosial media
untuk mempertahankan reputasi yang diinginkan dan menjadi pertimbangan bagi
pelamar kerja. Berbagai penelitian telah menyatakan bahwa informasi yang
disampaikan melalui sosial media dapat meningkatkan nilai dan menjadi lebih
transparan sebagai alat komunikasi perusahaan (Avery dan Graham, 2013; Fller
et al.,, 2009). Sehingga, kredibilitas informasi yang tersedia di sosial media
menjadi penting bagi pelamar untuk mempertimbangkan perusahaan yang hendak
dilamar sebagai variabel mediasi yang digunakan dalam penelitian ini.

Sistem rekrutmen melalui sosial media menjadi sebuah keuntungan bagi
perusahaan baik dari sisi waktu dan biaya. Dari sisi waktu, perusahaan tentu dapat
memperoleh kandidat yang memiliki potensi dan kualifikasi untuk mengisi
pekerjaan yang dibutuhkan di perusahaan. Sedangkan dari sisi biaya, perusahaan
tidak perlu mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk melaksanakan sistem
rekrutmen tradisional dengan mencetak selebaran lowongan pekerjaan dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk melakukan corporate
image untuk mempengaruhi pelamar kerja yang memiliki potensi untuk melamar
ke perusahaan. Hal ini disebabkan kondisi kompetitif yang dihadapi perusahaan
dengan banyaknya pelamar kerja yang menggunakan sosial media saat ini untuk
melamar ke sebuah perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini akan berkontribusi
secara khusus pada komunikasi sumber daya manusia, pengelolaan sistem

rekrutmen sosial media perusahaan dan perencanaan sumber daya manusia.
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Melalui hasil penelitian ini, perusahaan diberikan gambaran praktis untuk dapat
memperoleh kandidat potensial melalui peningkatan corporate image yang
diterapkan di sosial media. Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan pada latar
belakang ini, maka penelitian ini dilakukan dengan judul, “Hubungan antar Good
employer, Goods/service quality, Information credibility of organization dan
Intention to apply: Perceived competence sebagai variabel moderasi (Studi

Pelamar Kerja Pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara di Indonesia)”.
I1. TINJAUAN TEORI

Proses rekrutmen merupakan suatu proses yang penting bagi perusahaan. Dimana
rekrutmen dilakukan untuk mencari bakat-bakat baru yang dapat memenuhi
kebutuhan tenaga kerja bagi perusahaan. Madia (2011) berpendapat bahwa
rekrutmen sosial media perlu diterapkan dalam proses rekrutmen perusahaan
dengan tujuan dapat menghemat biaya, tepat sasaran, dan kompetitif untuk bisa
mendapatkan talenta yang memenuhi kebutuhan. Dengan menggunakan sosial
media untuk proses rekrutmen, akses yang diberikan juga lebih luas serta akses ke
berbagai kandidat yang mudah untuk diakses pada waktu yang singkat. Misalnya
seperti yang sudah diteliti oleh Saini et al. (2014) penelitian ini menyatakan
bahwa LinkedIn memiliki 3 juta daftar pekerjaan aktif. Sehingga bisa dikatakan
bahwa pelamar pada masa sekarang sudah sangat banyak mengakses informasi
pekerjaan menggunakan sosial media dibandingkan dengan metode lama seperti

mencari di koran maupun mencari langsung ke perusahaan yang diinginkan.
CORPORATE IMAGE

Citra perusahaan dapat mempengaruhi kredibilitas perusahaan dalam menjangkau
internal dan eksternal perusahaan seperti pelanggan, karyawan, dan media (Tang,
2007). Sehingga bisa simpulkan bahwa citra perusahaan merupakan sebuah aset
berbentuk perusahaan seperti yang sudah diteliti oleh Gok dan Ozkaya (2011)
mengatakan bahwa reputasi adalah aset berwujud perusahaan bagi sebuah
organisasi. Sehingga saya berasumsi bahwa citra perusahaan dapat meningkatkan

persepsi pencari kerja terhadap perusahaan. Penelitian sebelumnya menemukan
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fakta bahwa citra perusahaan berpengaruh positif serta meningkatkan niat pencari
kerja untuk melamar di sebuah perusahaan (Gupta dan Saini, 2020). Pada
penelitian ini peneliti menggunakan dua dimensi dari corporate image yaitu good

employer dan goods/service quality.
GOOD EMPLOYER

perusahaan cenderung bersaing ketat untuk mendapatkan kandidat pekerja yang
memiliki kualitas. Oleh sebab itu, untuk menarik dan mempertahankan kandidat
yang memiliki kualitas perusahaan harus fokus dalam membranding perusahaan
mereka agar menjadi perusahaan pilihan di kalangan pencari kerja. Cable dan
Turban (2001) mengatakan bahwa merek pemberi kerja yang baik dapat memberi
keyakinan mengenai organisasi dan pekerjaan pada pencari kerja. Arijs et al.
(2018) berpendapat bahwa merek pemberi kerja berperan dalam menentukan niat

pelamar untuk pekerja pada suatu perusahaan tertentu.
GOODS/SERVICE QUALITY

Produk dan jasa dari sebuah perusahaan juga merupakan suatu komponen penting.
Banyak pelamar yang mengenal suatu perusahaan melalui produk dari perusahaan
tersebut. Lin et al. (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa layanan
perusahaan berhubungan positif terhadap intensitas pelamar kerja dengan
melakukan pendekatan jalur yaitu ekonomi, hukum, etika, dan filantropi. Wilden
et al. (2010) mengatakan bahwa perusahaan dengan brand produk yang rendah
akan lebih sulit untuk menarik sumber daya manusia yang berkualitas, karena

calon kandidat kurang mengetahui perusahaan yang memberi pekerjaan.
INFORMATION CREDIBILITY OF ORGANIZATION

Pada masa sekarang kita bisa dengan mudah mengakses informasi apapun melalui
internet. Akan tetapi seiring majunya akses teknologi internet pada saat ini Kita
juga sering menemukan informasi yang tidak sesuai dengan kebenarannya.
Kredibilitas sumber informasi merupakan fungsi dari dua faktor yaitu keahlian
dan kepercayaan terhadap penyedia informasi (Cable dan Turban, 2001). Pada

konteks keahlian yang dimaksud dari pernyataan di atas mengacu pada sejauh
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mana pencari kerja memandang sumber informasi berguna untuk pencarian kerja
pelamar, sementara pada konteks kepercayaan mengacu sejauh pada mana sumber
informasi  memberikan informasi secara akurat dan jujur sehingga bisa
menggambarkan seperti apa rasanya menjadi karyawan pada suatu perusahaan
(Cable dan Turban, 2001).

PERCEIVED COMPETENCE

Kompetensi diidentifikasikan sebagai kesan tentang kualitas, komunikasi, yang
merujuk pada persepsi kepantasan dan keefektifan dari seseorang (Canary dan
Spitzberg, 1987). Deci (1975) mengatakan bahwa kebutuhan untuk merasa
kompeten dan menentukan pilihan sendiri mendasari perilaku yang termotivasi
secara intrinsik. Mcenrue dan Sell (1984) berpendapat bahwa kompetensi adalah
penilaian diri dan kemampuan yang berhubungan dengan tugas yang akan
diberikan.

INTENTION TO APPLY

Perilaku intention seorang pelamar tidak akan muncul apabila tidak ada hal yang
membuat dia tertarik dari sebuah perusahaan, hal inilah yang disebut sebagai
Intention to apply yaitu hal atau sesuatu yang dapat membuat pelamar tertarik
sehingga melakukan suatu dorongan keinginan untuk melamar ke sebuah
perusahaan. Cohen dan Levesque (1990) berpendapat bahwa tindakan untuk
melakukan sesuatu (niat) dan melakukan sesuatu dengan sengaja bukanlah

fenomena yang sama.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Good Employer Terhadap Intention to Apply

Menurut Wadhawan dan Sinha (2017), good employer adalah perusahaan yang
memiliki reputasi yang baik serta memiliki nilai jual di pasar. Good employer
adalah wujud dari usaha suatu perusahaan dalam memberikan citra baik
perusahaan mereka sendiri sehingga memiliki nilai jual di pasar. Figurska dan

Matuska (2013) mengatakan bahwa citra pemberi kerja yang menarik dapat
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meningkatkan daya tarik terhadap pencari kerja untuk bekerja di perusahaan
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Wadhawan dan Sinha (2017) dan Figurska
dan Matuska (2013) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

antara good employer pada intention to apply.
H1: Good employer berpengaruh positif pada intention to apply.
Pengaruh Goods/Service Quality Terhadap Intention to Apply

Produk dan jasa dari suatu perusahaan memiliki dampak terhadap merek
perusahaan tersebut yang pada akhirnya dapat mempengaruhi persepsi pelamar
memandang suatu perusahaan. Goods/service quality telah menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi citra perusahaan yang akan mempengaruhi
persepsi pelamar kerja terhadap suatu perusahaan. Disaat perusahaan mampu
membuat pelamar mengetahui Goods/service quality yang dimilikinya, pelamar
lebih mengetahui siapa yang memberikan pekerjaan kepada mereka. Sehingga
dapat mempengaruhi intensi dari seorang pelamar terhadap perusahaan tersebut.
Hasil pengujian terdahulu Wilden et al. (2010) menemukan bahwa terdapat

pengaruh signifikan antara Goods/service quality pada intention to apply.
H2: Goods/service quality berpengaruh positif pada intention to apply.
Pengaruh Good Employer Terhadap Information Credibility of Organization

Wilden et al. (2010) mengatakan bahwa kredibilitas informasi mengenai
perusahaan memiliki efek positif terhadap keinginan pelamar untuk bergabung
pada perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kredibilitas informasi
mengenai perusahaan dalam iklan rekrutmen serta pemberian informasi tentang
pemberi kerja juga dibutuhkan untuk membentuk persepsi serta mendapatkan
kepercayaan dari pelamar kerja mengenai perusahaan pemberi kerja. Hasil
pengujian terdahulu yang dilakukan oleh Kissel dan Buttgen (2015) memperoleh
hasil bahwa good employer berpengaruh positif pada information credibility of

organization.
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H3: Good employer berpengaruh positif pada information credibility of

organization.

Pengaruh Goods/Service Quality Terhadap Information Credibility of
Organization

Produk dan jasa perusahaan merupakan salah satu elemen yang membangun
merek perusahaan, yang kemudian akan diberikan oleh perusahaan di media
sosial. Perusahaan memberi informasi dengan tujuan membangun persepsi
pelanggan maupun pencari kerja terhadap perusahaan. Menurut Avery dan
Graham (2013) informasi mengenai perusahaan yang disampaikan melalui media
sosial meningkatkan transparansi perusahaan sehingga dapat menjadi alat
komunikasi antar pemangku kepentingan. Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Gupta dan Saini (2020) memperoleh hasil bahwa goods/service

quality berpengaruh signifikan pada information credibility of organization.

H4: Goods/service quality berpengaruh positif pada information credibility of

organization.
Pengaruh Information Credibility of Organization Terhadap Intention to Apply

Media sosial memiliki banyak kontribusi terhadap perkembangan informasi saat
ini. Al-Kandari et al. (2019) mengatakan bahwa media sosial telah diakui sebagai
bagian dari komunikasi strategis dalam memenuhi kebutuhan organisasi. Selain
memberikan informasi yang kredibel, pemilihan platform dalam memberikan
informasi  merupakan hal yang harus dipertimbangkan. Jack, n.d (2017)
mengatakan bahwa menggunakan media sosial yang tidak kredibel dalam
memberikan informasi dapat merugikan perusahaan karena informasi yang
diberikan dapat dipandang tidak kredibel oleh pengguna. Hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Muduli dan Trivedi (2020) memperoleh hasil
bahwa information credibility of organization berpengaruh signifikan pada

intention to apply.

H5: information credibility of organization berpengaruh positif pada intention to

apply.
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Perceived Competence Memoderasi Hubungan Antara Good Employer,
Goods/Sercive Quality, Information Credibility of Organization Terhadap
Intention to Apply

Perceived competence adalah kesadaran seseorang akan kompetensi yang
dimilikinya Losier dan Vallerand (2010). Boggiano et al. (1988) mengatakan
bahwa persepsi kompetensi serta kontrol pribadi seseorang menjadi prediktor
penting untuk menghadapi tantangan pada suatu lingkungan. Jellison dan Harvey
(1973) mengatakan bahwa pilihan yang dirasakan serta penyediaan informasi
mengenai kompetensi yang diinginkan memiliki hubungan yang positif sehingga
dapat membantu seseorang dalam menentukan pilihan mengapa seseorang ingin
terlibat dalam suatu situasi atau lingkungan. H. F. Lin (2010) di dalam
penelitiannya mengatakan bahwa memberikan informasi mengenai pekerjaan
yang disediakan dapat memicu kompetensi ataupun self-efficacy seorang pelamar
kerja yang dapat mempengaruhi niat mereka dalam melamar pekerjaan tersebut.
Jellison dan Harvey (1973), Losier dan Vallerand (2010), dan Boggiano et al.
(1988) memberikan bukti empiris bahwa kompetensi yang dirasakan seseorang
dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam mengambil keputusan untuk

terlibat dalam suatu situasi atau tidak.

H6.: Perceived competence memoderasi pengaruh good employer pada intention
to apply.

H6n: Perceived competence memoderasi pengaruh goods/service quality pada
Intention to apply.

H6.: Perceived competence memoderasi pengaruh information credibility of

Organization pada intention to apply.
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I1l. METODE PENELITIAN
Sampel dan Data Penelitian

1. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa semester 7-9, fresh
graduate dan pencari kerja yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta
dan kota Medan yang memiliki ketertarikan untuk bekerja di perusahaan
BUMN. Metode sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 170 responden.

2. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif yaitu data
berupa angka-angka yang ditemukan secara langsung (primer) dari lapangan.
Data primer ialah data yang diperoleh lewat sumber utama, baik individu
ataupun kelompok dengan sistem wawancara, observasi, dan mengisi poin-poin

pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner.
Jenis dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Endogen: Intention to apply (Y) indikator: (1) Saya akan melamar
pekerjaan di perusahaan BUMN ini, (2) Saya akan melamar sebagai karyawan
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di perusahaan BUMN ini jika ada lowongan, (3) Jika saya sedang mencari
pekerjaan, saya akan melamar sebuah pekerjaan di perusahaan BUMN ini, (4)
Melamar pekerjaan BUMN ini menjadi keiingan kuat saya.

2. Variabel Eksogen:

1) Good employer (X1) indikator: (1) Perusahaan ini tampaknya baik untuk
tempat saya bekerja, (2) Perusahaan ini sepertinya memiliki kepemimpinan
yang baik, (3) Perusahaan ini memperhatikan kebutuhan karyawannya, (4)
Perusahaan ini sepertinya memiliki karyawan yang baik.

2) Goods/service quality (X2) indikator: (1) Perusahaan ini menawarkan
produk/jasa yang berkualitas, (2) Perusahaan ini mengembangkan
produk/jasa yang inovatif, (3) Perusahaan ini menawarkan produk/jasa
yang bernilai tinggi.

3) Information credibility of organization (M) indikator: (1) Secara umum,
informasi mengenai perusahaan ini meyakinkan, (2) Secara umum,
informasi mengenai perusahaan ini tersajikan secara objektif, (3) Saya tidak
mengalami kesulitan dalam memahami informasi tentang perusahaan ini,
(4) Secara keseluruhan, informasi tentang perusahaan ini dapat dipercaya.

4) Perceived competence (Z) indikator: (1) Saya sangat menguasai pekerjaan
yang akan saya lamar, (2) Saya bisa mengendalikan pekerjaan yang akan
saya lamar ini dan menyelesaikan masalah yang muncul, (3) pekerjaan ini
memberi kesempatan untuk menguji kemampuan saya, (4) Pekerjaan ini

memberikan kepuasan personal dan saya senang melakukannya.
Uji Insturmen
Uji Composite Reliability

Tujuan uji composite reliability untuk mengukur konsistensi suatu konstruk.
composite reliability dapat diterima apabila nilai uji berada pada angka 0.7 atau
lebih. (Rusmilawaty et al., 2016).

Uji Conbach’s Alpha
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Cronbach’s alpha bertugas mengukur batas bawah nilai suatu konstruk. Suatu
konstruk dapat dikatakan memenuhi reliabilitas yang baik apabila memiliki nilai
Cronbach’s alpha >0.7 (Chin, 1998). Akan tetapi, Ghozali (2016) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa suatu instrumen penelitian dapat diandalkan

(reliabel) jika nilai Cronbach’s alpha setidaknya mencapai >0.6.
Uji Convergent Validity

Uji validitas konvergen bertujuan menguji validitas hubungan antara indikator
dengan konstruk atau variabel latennya Suatu indikator dapat dinyatakan valid
apabila memiliki nilai validitas outer loading sebesar > 0.70, sedangkan pada
AVE pada angka > 0.50 (Rusmilawaty et al., 2016). Apabila seluruh indikator
sudah memenuhi validitas konvergen maka dapat disimpulkan bahwa seluruh

variabel valid atau telah memenuhi kriteria convergent validity.
Uji Discriminant Validity

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat sebuah alat ukur
melakukan fungsi pengukurannya (Masduqgi dan Nugroho, 2018). Pada SmartPLS
pengujian ini dapat dinilai dengan melihat nilai dari fornell-larcker criterion dan
juga cross loading. Pada uji fornell-larcker criterion dapat dikatakan baik apabila
akar dari AVE pada konstruk lebih tinggi dari pada korelasi konstruk variabel
laten lainnya, sedangkan pada cross loading harus memiliki hasil indikator yang
lebih tinggi dari setiap konstruk dari pada indikator pada konstruk lainnya (Hair et
al., 2011).

Goodnes of Fit Model

Pengujian goodness of fit model dilakukan untuk mengetahui kelayakan model,
model yang layak adalah model yang dapat digunakan untuk mengestimasikan
populasi. Zailani et al., (2020) mengatakan bahwa semakin tinggi nilai Q2 pada
sebuah model, maka semakin baik model tersebut. Adapun rumus Q-Square

adalah sebagai berikut:

Q-Square =1-(1-R%) (1-R%)
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Coefficient of Determinant (R?)

Analisis koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur proporsi variasi
dari variabel dependen dari variabel independennya. Falk dan Miller (1992) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa jika nilai R? = 0 memiliki arti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dikatakan terbatas atau
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, dan jika nilai
R? = mendekati 1 memiliki arti bahwa variabel independen dibutuhkan untuk
menjelaskan variasi variabel dependen atau variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.
Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan program Warp PLS, hipotesis ini diuji pada tingkat
signifikansi 0.05 (tingkat keyakinan 95%). Untuk pengambilan keputusan uji
hipotesis, maka dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Apabila tingkat signifikansi < 0.05 memiliki arti HO ditolak dan Ha
diterima, sehingga variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh
nyata terhadap variabel terikat.

2. Apabila tingkat signifikansi > 0.05 memiliki arti HO diterima dan Ha
ditolak, sehingga variabel bebas secara parsial tidak memiliki
pengaruh nyata terhadap variabel terikat.

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Composite reliability

Variabel Composite Reliability
Good Employer 0.841
Goods/service quality 0.819
Information Credibility of 0.839
Organization
Perceived competence 0.822
Intention to apply 0.849
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Hasil Uji Cronbach’s Alpha

Variabel cronbach’s Alpha
Good Employer 0.748
Information Credibility of Organization 0.742
Intention to apply 0.763
Perceived competence 0.717
Goods/service quality 0.670

Hasil Uji Convergent Validity

Variabel Average Variance Extracted
(AVE)
Good Employer (X1) 0.571
Information Credibility of Organization (X2) 0.568
Intention to apply (X3) 0.586
Perceived competence (X4) 0.537
Goods/service quality (YY) 0.602

Hasil Uji Discriminant validity

Variabel
Indikator Good Information | Intention | Perceived | Goods/service
Employer | Credibility of | to apply | competence quality
Organization
GE1 0.755 0,464 0,415 0,432 0,558
GE2 0.817 0,582 0,456 0,478 0,644
GE3 0.679 0,449 0,406 0,362 0,551
GE4 0.764 0,487 0,446 0,428 0,450
ICO01 0.562 0,646 0,320 0,344 0,460
ICO02 0.496 0,777 0,460 0,446 0,489
ICO03 0.462 0,730 0,498 0,444 0,488
ICO04 0.477 0,848 0,544 0,509 0,471
ITAL 0.456 0,524 0,830 0,454 0,360
ITA2 0.413 0,477 0,703 0,471 0,384
ITA3 0.470 0,456 0,789 0,448 0,366
ITA4 0.405 0,402 0,733 0,385 0,351
PC1 0.414 0,360 0,281 0,705 0,273
PC2 0.403 0,511 0,470 0,734 0,320
PC3 0.419 0,405 0,452 0,716 0,338
PC4 0.425 0,407 0,436 0,773 0,307
PSQ1 0.568 0,477 0,296 0,236 0,752
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PSQ2
PSQ3

0.591
0.544

0,498
0,498

0,427
0,380

0,346
0,401

0,800
0,775

Hasil Goodnes of Fit Model
Q-Square =1-(1-R1%») (1-R2?
=1-(1-0.484) (1 -0.470)
=0.72651

Hasil Nilai R-Square

Variabel Dependen

R-Square

Information Credibility of Organization

0.484

Intention to apply

0.470

Hasil Uji Hipotesis Langsung

Hipotesis

Pengaruh

T-
Statistics

P-value Hasil

H1

Good Employer ->
Intention to apply

18561

0.119 Tidak

didukung

H2

Goods/service quality
-> Intention to apply

0.233

Tidak
didukung

0.816

H3

Good Employer ->
Information
Credibility of
Organization

3.963

0.000 | Didukung

H4

Goods/service quality
-> Information
Credibility of
Organization

3.477

0.001 Didukung

H5

Information
Credibility of
Organization ->
Intention to apply

2.597

0.010 Didukung
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Hasil Uji Hipotesis Efek Moderasi

T- P-value
Statistics Hasil

Hipotesis Pengaruh
Moderating Effect of
perceived Tidak
Hé6a competence on Good 0.118 0.906 Didukung
Employer ->
Intention to apply
Moderating Effect of
Perceived
competence on Tidak
Product and Service G102 B Didukung
Quality -> Intention
to apply

Moderating Effect of
Perceived
competence on Tidak
H6c Information 0.656 0.512 Didukung
Credibility of
Organization ->
Intention to apply

H6b

V. KESIMPULAN

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat ada tidaknya pengaruh
good employer, goods/service quality dan information credibility of organization
yang di moderasi oleh perceived competence terhadap intention to apply pada
pelamar kerja di perusahaan BUMN Indonesia. Untuk menganalisis hubungan
antar variabel peneliti menggunakan software SmartPLS 3.0. Berdasarkan
pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

1. Good Employer berpengaruh negatif terhadap Intention to Apply.

2. Goods/Service Quality berpengaruh negatif terhadap Intention to Apply.

3. Good Employer berpengaruh positif terhadap Information Credibility of
Organization.

4. Goods/Service Quality berpengaruh positif terhadap Information

Credibility of Organization.
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5. Information Credibility of Organization berpengaruh positif terhadap
Intention to Apply.

6. Perceived Competence tidak dapat memoderasi hubungan Good employer
terhadap Intention to Apply.

7. Perceived Competence tidak dapat memoderasi hubungan antara
Goods/Service Quality terhadap Intention to Apply.

8. Perceived Competence tidak dapat memoderasi hubungan antara

Information Credibility of Organization terhadap Intention to Apply.
Keterbatasan penelitian

Fokus penelitian ini hanya berfokus pada variabel perceived competence, good

employer, goods/service quality dan information credibility of organization

sehingga masih mengesampingkan variabel lainnya. Objek pada penelitian ini

hanya berfokus pada perusahaan BUMN di Indonesia sehingga masih

mengesampingkan perusahaan swasta di Indonesia. Peneliti juga menyadari

keterbatasan ilmu dan pengetahuan dalam mengeksekusi penelitian ini.

Saran

1) Bagi perusahaan vyaitu: (1) agar lebih memberikan perhatian lebih seperti
inovasi mengenai citra perusahaan dengan memberikan konten mengenai
seluruh aktivitas karyawan pada perusahaan, agar pencari kerja dapat
merasakan bagaimana rasanya bekerja pada perusahaan BUMN agar pencari
kerja termotivasi untuk melamar pada perusahaan. (2) melakukan inovasi agar
produk dan jasa seperti lebih banyak memberikan konten mengenai produk dan
jasa perusahaan di media sosial sehingga dapat dilihat oleh pencari kerja yang
mungkin akan memotivasi pencari kerja untuk melamar pada perusahaan
tersebut. (3) meningkatkan konten pada sosial media dan selalu up to date baik
mengenai perusahaan maupun lowongan pekerjaan. Perusahaan juga dapat
meningkatkan konten pada media sosial seperti Instagram, Facebook, dan
lainnya dan tidak hanya berfokus pada situs web yang dimiliki perusahaan. (4)

memberikan informasi detail mengenai pekerjaan yang diberikan pada
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informasi lowongan pekerjaan agak calon pelamar dapat melihat kompetensi
mereka dan menyesuaikan dengan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.
2) Bagi peneliti selanjutnya: agar mencari dan menggunakan variabel lain untuk
mengetahui pengaruh intention to apply, sehingga dapat menemukan hasil baru
yang dapat menjelaskan teori-teori lainnya yang mempengaruhi intention to
apply, hal ini berdasarkan pada hasil Q-Square yang menyatakan bahwa

27.35% masih dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini.
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